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ABSTRAK 

Pemanfaatan slurry dapat berpotensi sebagai sumber bahan baku kompos. Hal ini berkaitan dengan 

bahan organik dan nitrogen pada slurry yang tinggi. Slurry memiliki C/N rasio rendah sebesar 7,4 yang 

dapat mengakibatkan kehilangan nitrogen melalui NH3 dan NO2. Perlunya manajemen untuk 

pengelolaan slurry seperti penambahan bahan baku baglog. Baglog merupakan limbah media dalam 

budidaya jamur. Baglog memiliki C/N rasio sebesar 35,21. C/N rasio tinggi menyebabkan bau pada bahan 

baku kompos karena mikroba utama tidak tersedia. Sehingga diperlukan kombinasi bahan baku kompos 

dari bahan dengan nilai C/N rasio  terendah harus dicampurkan dengan bahan yang memiliki C/N rasio 

tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi bahan baku kompos berupa slurry 

dan baglog terhadap kualitas kompos yang sesuai dengan baku mutu. Percobaan penelitian kompos 

terdiri dari enam perlakuan meliputi K1 (slurry 25 liter + baglog 25 kg+ dekomposer 0 ml), K2 (slurry 25 

liter + baglog 25 kg + dekomposer 3 ml/1000 mL) , K3 (slurry 30 liter+ baglog 20 kg + dekomposer 3 

ml/1000 mL), K4 (slurry 40 liter + baglog 30 kg + dekomposer 3 ml/1000 mL), K5 (slurry 50 liter + 25 kg+ 

dekomposer 3 ml/1000 mL) + K6 slurry 25 liter + baglog 50 kg+ dekomposer 3 ml/1000 mL). Perlakuan 

K1 hingga K4 menunjukkan sesuai dengan standar mutu kompos Permentan No 01 (2019). Aplikasi K2 

(slurry 25 liter + baglog 25 kg + dekomposer 3 ml/1000 mL) menghasilkan nilai nitrogen yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya.   
 

Kata Kunci: slurry, baglog, bahan organik, nitrogen  
 

 

ABSTRACT 

Slurry can potentially be used as a basic material in composting. This is due to the high organic matter 

and nitrogen level of the slurry. Slurry has a low C/N ratio of 7.4, which might cause nitrogen loss via 

NH3 and NO2. Slurry handling requires management, such as the addition of baglog raw ingredients. 

Baglog is a waste media in mushroom production. Baglog has a C:N ratio of 35.21. Compost raw materials 

with a high C/N ratio smell because the primary bacteria are not present. As a result, composting raw 

materials with the lowest C/N ratio must be combined with materials with a high C/N ratio. The purpose 

of this research is to determine the combination of compost raw materials, such as baglog and slurry, to 

produce compost that satisfies quality standards. The composting research experiment consists of six 

treatments, including K1 (25 liters of slurry + 25 kg of baglog + 0 ml of decomposer), K2 (25 liters of slurry 

+ 25 kg of baglog + 3 ml/1000 mL of decomposer), K3 (30 liters of slurry + 20 kg of baglog + 3 ml/1000 

mL of decomposer), K4 (40 liters of slurry + 30 kg of baglog + 3 ml/1000 mL of decomposer), K5 (50 liters 

of slurry + 25 kg of baglog + 3 ml/1000 mL of decomposer), and K6 (25 liters of slurry + 50 kg of baglog + 

3 ml/1000 mL of decomposer). The compost quality standards of Minister of Agriculture Regulation No. 

01 (2019) are satisfied by treatments K1 until K4. Application K2 (slurry 25 liters + baglog 25 kg + 

decomposer 3 ml/1000 mL) a higher nitrogen value compared to other treatments. 

 

Keywords: slurry, baglog, organic matter, nitrogen 

Berkala Ilmiah Pertanian 
Bulletin for Scientific Agriculture 
Vol. 7 (4): 217 – 224, 2024 

eISSN : 2338-8331  

DoI: https://doi.org/10.19184/bip.v7i4.2820 

Website: http://journal.unej.ac.id/BIP 

mailto:titineka@faperta.unmul.ac.id
https://doi.org/10.19184/bip.v7i4.2820


Setianingsih. / Berkala Ilmiah Pertanian Vol 7 (4) : 217 – 224 , 2024  

218 Open Acces 

PENDAHULUAN 

Slurry merupakan produk sampingan yang dihasilkan oleh fermentasi anaerob dari proses biogas. 

Proses fermentasi 40 % zat organik dari kotoran hewan menjadi biogas, sedangkan 60 % lainnya 

menghasilkan produk sampingan berupa slurry. Slurry terdiri dari 90 % air dan 10 % padatan (Kumar 

et al., 2015).  Hasil slurry sebesar C- Organik 24,6 %; C/N 7,4% ; pH 7,13 ; N total 3,49 %; Cu 131 mg/kg; 

Zn 524 mg/kg; Na 653 g/kg; kelembapan 81,6% dan EC 5,27 mS/M (Hu et al., 2015). Slurry dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik dan pupuk nitrogen. Aplikasi slurry dapat dilakukan 

secara langsung maupun dikomposkan. Aplikasi slurry secara langsung yang memiliki C/N yang rendah 

dan kadar air yang tinggi dapat mengakibatkan kehilangan nitrogen melalui denitifikasi dan 

immobilisasi nitrogen (Awasthi et al., 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian Harmiansyah, dkk (2022) 

menjelaskan slurry cair belum dapat diaplikasi langsung ke tanaman dan diperlukan tambahan substrat 

agar memenuhi standar kualitas pupuk organik.   

Perlunya manajemen untuk pengelolahan slurry agar dapat meningkatkan C/N rasio. Manajemen 

pengelolahan tersebut yaitu kompos. Kompos dibuat dengan campuran bahan baku yang memiliki C/N 

rasio yang sesuai serta kelembapan yang rendah. Menurut penelitian Meng et al. (2018) kompos dengan 

campuran slurry yang memiliki N tinggi dapat mempercepat proses pengomposan. Bahan baku 

campuran kompos slurry adalah baglog Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus). Baglog merupakan limbah 

media dalam budidaya jamur. Kandungan baglog yaitu  38,942 % C-Organik; 2,041 % N; 19,08 C/N ; 

2,383 % P; 2,406 % K dan 4,32 mS. cm-1 EC (Meng et al, 2018). Baglog mengandung kadar air yang 

rendah sehingga dimanfaatkan sebagai campuran kompos slurry yang memiliki kelembapan yang tinggi 

(90 %). Selain itu baglog memiliki enzim seperti selulase, hemiselulase, protease dan lakase, yang dapat 

mempercepat degradasi bahan organik (OM) dalam kompos (Fang et al., 2016). Sesuai penelitian Meng 

et al. (2018) kompos dengan campuran slurry dan hasil limbah media jamur (baglog) dapat mengurangi 

kehilangan nitrogen dan meningkatkan kualitas produk kompos. Hasil penelitiannya memiliki nilai C/N 

rasio pada baglog Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) sebesar 35,21 %. Sedangkan pada penelitian Meng 

et al. (2018) menjelaskan hasil kompos dari campuran slurry dan baglog jamur menghasilkan pH 8,9; 

28,7 % C-Organik; 2,28 % N; 12,7 C/N ; 1,42 % P; 2,38 % K dan 3,49 mS. cm-1 EC. 

Pemanfaatan slurry dapat berpotensi sebagai sumber pupuk organik maupun substitusi pupuk 

anorganik. Hal ini berkaitan dengan kandungan unsur hara nitrogen yang tinggi pada slurry dan kompos 

bahan baku slurry.  Nitrogen dapat meningkatkan perkembangan mikroorganisme tanah, pertumbuhan 

dan hasil tanaman (Di dan Lin,2014). Sesuai dengan penelitian setianingsih et al., (2021) menjelaskan 

pemanfaatan kompos slurry dapat meningkatkan total nitrogen dalam tanah, bakteri, cendawan serta 

pertumbuhan pada tanaman stroberi. Selaras dengan penelitian Al-Amin et al., (2020) pemanfaatan 

slurry dengan penambahan substrat seperti pupuk kandang dan seresah menunjukkan peningkatan 

kualitas kompos dan menyediakan unsur hara dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

Berdasarkan uraian di atas, kombinasi slurry dan baglog memberikan pengaruh terhadap kualitas 

kompos yang sesuai dengan baku mutu kompos. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kombinasi bahan baku kompos berupa slurry dan baglog terhadap kualitas kompos yang sesuai dengan 

baku mutu kompos.  

 

 

  

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan pada Bulan September 2022 hingga Januari 2023 di Ecogreen Recycling 

Plaza (ERP) Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Tahapan analisis kompos dilakukan di 

Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Percobaan kompos dengan 

kombinasi bahan baku slurry dan baglog. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari enam perlakuan meliputi K1 (slurry 25 liter + baglog 25 kg+ dekomposer 0 ml), K2 

(slurry 25 liter + baglog 25 kg + dekomposer 3 ml/1000 mL) , K3 (slurry 30 liter+ baglog 20 kg + 

dekomposer 3 ml/1000 mL), K4 (slurry 40 liter + baglog 30 kg + dekomposer 3 ml/1000 mL), K5 (slurry 

50 liter + 25 kg+ dekomposer 3 ml/1000 mL) + K6 slurry 25 liter + baglog 50 kg+ dekomposer 3 ml/1000 

mL). Parameter pengamatan kompos meliputi analisis awal masing-masing bahan baku, suhu, berat 

kompos, dan analisis akhir. Analisis awal dan analisis akhir meliputi pH, kadar air, C-Organik, K, P dan 

N.  Analisis pH menggunakan metode metode H2O (1:2,5), kadar air menggunakan metode oven, C-

Organik menggunakan metode Walkey and Black, K menggunakan metode HNO3 + HClO4, P dengan 

metode HNO3 + HClO4, dan N-total menggunakan metode Kjeldahl. Pengamatan analisis awal 

dilakukan setelah pencampuran bahan baku kompos. Selanjutnya dilakukan pengamatan suhu atau 
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temperatur selama 3 hari sekali. Tahap pengamatan analisis akhir dilakukan 2 bulan setelah dilakukan 

pengomposan. Analisis data dilakukan Analysis of Variance (ANOVA) dengan uji F 5 % menggunakan 

Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Dasar slurry dan baglog  

Slurry dan baglog digunakan untuk bahan baku kompos. Hasil analisis dasar slurry dan baglog 

menunjukkan nilai pH adalah 8. Nilai fosfor dan kalium pada slurry masing–masing sebesar 0,12 dan 

1,57 %. Sementara nilai fosfor dan kalium pada baglog masing-masing sebesar 0,47 dan 0,57 %. Hasil 

pH, fosfor dan kalium pada baglog dan slurry menunjukkan sesuai dengan persyaratan bahan baku 

kompos. Persyaratan bahan baku kompos sesuai dengan Onwosi et al. (2017) C-organik dan nitrogen 

total pada slurry masing- masing sebesar 3 dan 1,05 %. Sementara C-organik dan nitrogen masing-

masing sebesar 32,5 dan 0,4 %. Nilai C/N rasio pada slurry sebesar 2,9, sedangkan baglog sebesar 78,9 

%. Hasil analisis dasar slury dan baglog disajikan pada Tabel 1.  

Berdasarkan hasil C/N rasio bahan baku kompos slurry dan baglog menunjukkan tidak sesuai 

dengan persyaratan bahan baku kompos. Persyaratan C/N rasio sesuai dengan bahan baku kompos 

sebesar 20-50 (Onwosi et al., 2017).  Nilai C/N rasio lebih dari 50 atau kurang dari 20 akan mengganggu 

proses dekomposisi bahan organik. Nilai C/N yang rendah dapat mengakibatkan kehilangan nitrogen 

melalui NH3 dan NO2 (Awasti et al., 2017). C/N rasio rendah akan kehilangan nitrogen yang disebabkan 

oleh proses dekomposisi bahan organik dapat menimbulkan bau pada kompos (Awasti et al, 2014). 

Sementara C/N rasio tinggi menyebabkan bau pada bahan baku kompos karena mikroba utama tidak 

tersedia. Sesuai dengan penelitian Chen et al. (2011) menjelaskan nilai C/N rasio yang tinggi 

menyebabkan nitrogen tidak tersedia untuk pertumbuhan optimal mikroorganisme, sehingga proses 

dekomposisi berjalan lambat. Perlunya kombinasi bahan baku kompos dari bahan dengan nilai C/N rasio 

terendah dengan bahan yang memiliki C/N rasio tinggi dan sebaliknya. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Dasar Slurry dan Baglog  

Parameter Slurry Baglog Persyaratan *) 

pH (H2O) 8 8 7-8 

N (%) 1,05 0,4 - 

C-Organik (%) 3 32,5 - 

C/N 2,9 78,9 25-50 

BOT (%) 5,19 56,3 - 

K (%) 0,12 0,47 - 

P2O5 (%) 1,57 0,57 - 

Keterangan *): Persyaratan bahan baku pengomposan sesuai dengan Onwosi et al., (2017). 

 

Pengaruh Kombinasi Bahan Baku Kompos Terhadap Suhu Kompos  

Hasil rerata suhu kompos perlakuan K1 hingga K6 pada awal proses pengomposan menghasilkan 

rerata masing-masing sebesar 24,4; 24,6; 24,6; 26; 25,4 dan 26 °C. Suhu pada proses pengomposan 

disajikan pada Gambar 1. Hasil rerata suhu kompos tersebut merupakan fase mesofilik I dalam proses 

pengomposan. Fase mesofilik I merupakan fase awal yang berfungsi sebagai merombak bahan organik 

yang akan melepaskan energi dalam bentuk suhu panas yang menyebabkan suhu meningkat (Onwosi et 

al., 2017). Rerata suhu kompos pada perlakuan K1 hingga K6 menunjukkan adanya peningkatan suhu 

kompos pada pengamatan 3 HSI, masing- masing sebesar 30, 30, 28, 28, 30 dan 28 %. Kenaikan suhu 

tersebut diakibatkan oleh adanya aktivitas bakteri dalam mendegradasi bahan organik. Grafik pada 

perlakuan K1 dan K2 dengan aplikasi 50 % (slurry): 50 % (baglog) menunjukkan adanya peningkatan 

pada pengamatan ke 3 dan ke 9 HSI masing-masing sebesar 30 dan 33 %.  

Hasil pengamatan ke 12 menunjukkan penurunan hingga ke suhu awal masing-masing sebesar 

35, 31, 28, 28, 29 dan 28 %. Perlakuan K3 hingga K6 tidak menunjukkan adanya fluktuasi secara 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh komposisi bahan kompos yang mempengaruhi aerasi pada proses 

kompos. Menurut Zhang et al. (2014) menjelaskan penambahan baglog jamur 35-50 % dapat 

menghasilkan fase termofilik yang lebih cepat  dibandingkan dengan tanpa penambahan baglog jamur. 

Aerasi pada proses pengomposan akan menyebabkan suhu akan meningkat. Sesuai Chen et al. (2015) 
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aerasi pada proses pengomposan berpengaruh terhadap perubahan suhu serta dapat membantu dalam 

menjaga kompos suhu untuk dekomposisi termofilik dari limbah organik. 

Hasil rerata suhu kompos pengamatan 24 hingga 30 HSI setiap perlakuan menunjukkan adanya 

penurunan suhu dalam proses pengomposan. Penurunan suhu tersebut di indikator sebagai fase 

mesofilik II. Fase mesofilik II merupakan fase yang berkurangnya substrat yang disebabkan tingginya 

temperatur akan menimbulkan kematian pada mikroorganisme dan aktivitas metabolisme menurun. 

Mikroorganisme mesofilik tersebut akan merombak selulosa dan hemiselulosa yang tersisa dari proses 

sebelumnya menjadi senyawa yang lebih sederhana. Fase tersebut menyebabkan penyusutan volume 

bahan organik dan menyebabkan suhu menurun. Selanjutnya, terjadi pematangan kompos yaitu 

pembentukan humus (Onwosi et al., 2017). 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh Kombinasi Bahan Baku terhadap Suhu Kompos 

Keterangan: K1 (slurry 50%: baglog 50%) tanpa aplikasi dekomposer; K2 (slurry 50% : baglog 50 %); K3 

(slurry 60 %: baglog 40 %); K4 (slurry 40 %: baglog 60 %); K5 (slurry 100 % : baglog 50 %); 

K6 ((slurry 50 % : baglog 100 %). 

 

Pengaruh Kombinasi Bahan Baku Kompos Terhadap C/N Rasio Kompos  

Analisis nilai C/N rasio pada kompos digunakan untuk indikator kualitas kompos. Pengamatan 

0 MSI nilai C/N rasio pada masing-masing perlakuan berkisar 30,75 sampai 46,19. Hasil C/N rasio pada 

kompos disajikan pada Tabel 2. Hasil tersebut menunjukkan nilai C/N rasio sesuai dengan bahan baku 

pada proses pengomposan. Sesuai dengan Onwosi et al. (2017) menjelaskan persyaratan C/N rasio sesuai 

dengan bahan baku pengomposan sebesar 20-50. Nilai C/N rasio dari suatu bahan baku dalam 

pengomposan digunakan sebagai indikator tingkat dekomposisi bahan organik. 

Pengamatan 2 MSI C/N rasio pada masing-masing perlakuan berkisar 33,92 sampai 22,43. Hasil 

tersebut menunjukkan kompos belum sesuai dengan C/N rasio standar mutu kompos pada Permentan 

No 01 (2019) . Pada standar mutu kompos menurut Permentan No 01 (2019) C/N rasio sebesar ≤ 25. 

Selain itu hasil nilai C/N rasio menunjukkan penurunan. Penurunan tersebut diduga adanya bahan 

organik yang terdekomposisi pada kompos. Sesuai dengan Kadir et al., (2016) adanya aktivitas 

mikroorganisme yang menghasilkan asam organik dan reduksi dari ion ammonium (NH4+) dapat 

menyebabkan menurunnya nilai C/N pada kompos.  

Pengamatan 4 MSI C/N rasio pada masing-masing perlakuan berkisar 25,33 sampai 17,39. Nilai 

C/N rasio pengamatan 4 MSI pada perlakuan K1 sebesar 22,52, sedangkan perlakuan K2 memiliki nilai 

C/N rasio sebesar 22,11. Perlakuan K3 nilai C/N rasio sebesar 17,59. Nilai C/N rasio pada perlakuan K4 

yaitu 20,31. Nilai C/N pada perlakuan K5 rasio rasio yaitu 17,39, sedangkan pada perlakuan K6 nilai 

C/N rasio sebesar 25,33. Hasil tersebut menunjukkan nilai C/N sesuai dengan standar mutu kompos 

menurut Permentan No 01 (2019). Hasil penelitian menunjukkan nilai C/N rasio dalam kompos 

mengalami penurunan selama proses pengomposan. Penurunan nilai C/N disebabkan adanya proses 

dekomposisi pada kompos. Nilai C/N kompos yang sama dengan nilai C/N tanah akan memudahkan 

unsur hara dalam kompos diserap  ke tanaman. Selaras dengan Cáceres et al. (2018) dan Onwosi et al. 

(2017) proses pengomposan dapat menurunkan nilai C/N rasio, hal ini disebabkan unsur hara dalam 

kompos dapat mudah diserap ke tanaman.  
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Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Bahan Baku Terhadap C/N Rasio Pada Kompos  

Perlakuan 
C/N 

0 MSI 2 MSI 4 MSI  

K1 36,25 29,25 22,52 

K2 46,19 32,10 22,11 

K3 44,11 22,43 17,59 

K4 41,41 27,30 20,31 

K5 30,75 29,98 17,39 

K6 38,30 33,92 25,33 

Keterangan: Keterangan: MSI= minggu setelah inkubasi; K1 (slurry 50%: baglog 50%) tanpa aplikasi 

dekomposer;K2 ((slurry 50% : baglog 50 %); K3 (slurry 60 %: baglog 40 %); K4 (slurry 40 %: 

baglog 60 %); K5 (slurry 100 % : baglog 50 %); K6 ((slurry 50 % : baglog 100 %). 

 

 

Pengaruh Kombinasi Bahan Baku Kompos Terhadap Nitrogen pada Kompos  

Nilai kadar nitrogen  pengamatan 0 MSI pada perlakuan K1 sebesar 0,92 %. Nilai kadar nitrogen 

pada perlakuan K2 sebesar 0,94 %. Perlakuan K3 nilai kadar nitrogen sebesar 1,04 %. Perlakuan K5 

nilai kadar nitrogen sebesar 0,98%. Perlakuan K6 nilai kadar nitrogen sebesar 0,96 %. Hasil kadar 

nitrogen pada kompos menunjukkan lebih rendah dibandingkan nilai kadar nitrogen pada bahan baku 

kompos slurry sebesar 1,05 %. Sementara perlakuan K4 menunjukkan kadar nitrogen lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainya sebesar 1,35 %. Hasil kadar nitrogen pada kompos menunjukkan lebih 

tinggi dibandingkan nilai kadar nitrogen pada bahan baku kompos slurry dan baglog masing-masing 

sebesar 1,05 dan 0,4 %. Hal ini disebabkan adanya komposisi bahan baku kompos. Sesuai dengan Li et 

al. (2013) menjelaskan perbedaan nilai nitrogen selama proses kompos adanya pengaruh dari komposisi 

bahan baku kompos, kadar air kompos, nilai C/N dan kandungan awal nitrogen. Hasil pengamatan 2 

MSI pada perlakuan K1 dan K2  menghasilkan nilai kadar nitrogen masing-masing sebesar 0,98 dan 

0,96 %. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kadar nitrogen dari pengamatan 0 MSI. 

Perlakuan K3 hingga K6 menunjukkan adanya penurunan nilai kadar nitrogen dari pengamatan 0 MSI, 

hasil kadar nitrogen pada masing-masing perlakuan sebesar 0,96; 0,88; 0,79 dan 0,94 %.  

Nilai kadar nitrogen pengamatan 4 MSI pada perlakuan K1 sebesar 1,20 %. Perlakuan K2 

menghasilkan kadar nitrogen lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya sebesar 1, 26 %. Hasil 

tersebut menunjukkan aplikasi slurry dan baglog dengan perbandingan 50:50 menghasilkan nilai 

nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain. Selaras dengan penelitian Meng et al. 

(2017) menunjukkan penambahan 20-50 % baglog jamur sebagai bahan baku kompos dapat 

meningkatkan nilai NH4+ dan NO3- serta menurunkan kehilangan nitrogen akibat denitifikasi. 

Perlakuan K6 menghasilkan nilai kadar nitrogen sebesar 1,09 %. Perlakuan K3, K4 dan K5 

menghasilkan kadar nitrogen masing- masing sebesar 0,87; 0,64 dan 0,83%. Hasil kadar nitrogen pada 

perlakuan tersebut menunjukkan adanya penurunan pada setiap pengamatan. Li et al. (2013) pada 

proses pengomposan slurry dapat kehilangan nitrogen bekisar 21-23 %. Selaras dengan penelitian Maeda 

et al. (2010) adanya kompos pada pupuk kandang dapat kehilangan nitrogen yang bervariasi antara 19% 

dan 77%. Perbedaan nilai nitrogen selama proses pengomposan adanya pengaruh dari kadar air kompos, 

nilai C/N dan kandungan awal nitrogen (Li et al., 2013). Penurunan nilai nitrogen dapat disebabkan 

adanya proses volatilisasi yang menghasilkan NH3 dan denitrifikasi yang menghasilkan N2. Selaras 

dengan Awasthi et al. (2016) kehilangan nitrogen pada proses pengomposan disebabkan adanya proses 

volatilisasi yang menghasilkan NH3 dan proses denitrifikasi yang menghasilkan N2O atau N. Menurut 

Robertson et al. (2010) volatilisasi merupakan proses reduksi nitrogen melalui perubahan NH4+ menjadi 

NH3+ yang dilepaskan ke udara. Denitrifikasi merupakan proses reduksi nitrogen oksida (NO3- dan NO2-

) menjadi gas dinitrogen (N2) sebagai penerima elektron terakhir selama respirasi metabolik dalam 

keadaan tanpa O2 ( Maeda et al., 2011).   
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Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Bahan Baku Terhadap Nitrogen Pada Kompos  

Perlakuan 
Nitrogen (%) 

0 MSI 2 MSI 4 MSI  

K1 0,92 0,98 1,20 

K2 0,94 0,96 1,26 

K3 1,04 0,96 0,87 

K4 1,35 0,88 0,64 

K5 0,98 0,79 0,83 

K6 0,96 0,94 1,09 

Keterangan: MSI= minggu setelah inkubasi; K1 (slurry 50%: baglog 50%) tanpa aplikasi dekomposer;K2 

((slurry 50% : baglog 50 %); K3 (slurry 60 %: baglog 40 %); K4 (slurry 40 %: baglog 60 %); 

K5 (slurry 100 % : baglog 50 %); K6 ((slurry 50 % : baglog 100 %).  

 

Pengaruh Kombinasi Bahan Baku Kompos Terhadap sifat kimia pada Kompos  

Analisis kimia pada kompos digunakan untuk indikator kualitas kompos. Hasil rerata kadar air 

kompos perlakuan K1 pada pengamatan 4 MSI menghasilkan sebesar 20,19 %. Perlakuan K2 

menghasilkan sebesar 15,74 %, sedangkan K3 menghasilkan nilai rerata kadar air kompos sebesar 13,64 

%. Selanjutnya pada perlakuan K4 menghasilkan sebesar 15,60 %. Hasil perlakuan K1 hingga K4 

menunjukkan nilai rerata kadar air sesuai dengan persyaratan baku mutu kompos. Hal ini sesuai 

dengan persyaratan bahan baku mutu kompos Permentan No 01 (2019) sebesar 10-25 %. Perlakuan K5 

menghasilkan nilai rerata kadar air sebesar 38,2 %, sedangkan perlakuan K6 menghasilkan nilai rerata 

kadar air sebesar 50,80 %. Hasil kadar air kompos tersebut menunjukkan tidak sesuai dengan 

persyaratan bahan baku kompos Permentan No 01 (2019). Hasil rerata kadar air kompos pada setiap 

perlakuan menunjukkan adanya penurunan. Menurut Zakarya et al. (2018) penurunan nilai kadar air 

kompos dipengaruhi oleh proses penguapan selama pengomposan yang disebabkan oleh mikroorganisme. 

 Hasil pH kompos pengamatan 0 MSI pada perlakuan K1, K2, K3,dan K6 menghasilkan pH 

kompos sebesar 7, sedangkan perlakuan K4 dan K5 menghasilkan nilai pH kompos sebesar 8.  

Pengamatan 4 MSI perlakuan K1, K3, K4, K5 dan K6 menunjukkan adanya peningkatan nilai pH, hasil 

pH perlakuan tersebut sebesar 8, sedangkan perlakuan K2 nilai pH kompos mengalami nilai konstan 

yaitu 7. Hasil tersebut menunjukkan pH kompos sesuai dengan persyaratan bahan baku mutu kompos 

Permentan No 01 (2019) sebesar 4 hingga 9. Perubahan nilai pH kompos dipengaruhi proses dekomposisi 

mikroorganisme. Peningkatan hasil pH disebabkan oleh akumulasi amonia yang dihasilkan oleh 

degradasi protein (Onwosi et al., 2017). Menurut Zhang et al. (2016) menjelaskan peningkatan pH 

berkaitan dengan peningkatan denitrifikasi, yang menunjukkan adanya pelepasan NH3 lebih besar dari 

laju imobilisasi nitrogen nitrat.  

Hasil kadar kalium dalam kompos pengamatan 0 MSI berkisar 0,58 hingga 1,31 %, sedangkan 

pengamatan 4 MSI menunjukkan adanya penurunan pada hasil kadar kalium. Hasil kadar kalium 

kompos pada pengamatan 4 MSI berkisar 0,35 hingga 0,66 %. Hasil kadar kalium pada perlakuan K1 

dan K2 menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainya sebesar 0,66 dan 0,60 %. 

Perlakuan dengan aplikasi slurry dan baglog dengan perbandingan 50 : 50 menghasilkan hasil kadar 

kalium  yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kalium dalam proses pengomposan 

digunakan oleh mikroorganisme sebagai pengurai bahan organik. Sanchez et al.,( 2017) kalium 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk bahan subtrat sebagai katalisator. Aktivitas mikroba akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kandungan kalium. Hasil P kompos pada pengamatan 0 MSI  

berkisar 0,07 hingga 0,62 %, sedangkan pada pengamatan 4 MSI berkisar 0,04 hingga 0,30 %. Sama 

halnya dengan hasil kalium, hasil kadar P kompos menunjukkan penurunan dari 0 ke 4 MSI. Penurunan 

hasil tersebut dipengaruhi oleh adanya proses mineralisasi P organik yang dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme, sebab fosfor merupakan unsur yang digunakan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan sel mikroorganisme (Biederman et al., 2013).  

Hasil kadar nitrogen kompos pada pengamatan 0 MSI berkisar 0,92 hingga 1,35%, sedangkan 

pada pengamatan 4 MSI berkisar 1,26 hingga 0,64. Pada perlakuan K2 menunjukkan adanya 

peningkatan nilai nitrogen 31%. Selain itu, perlakuan K2 pada pengamatan 4 MSI menghasilkan kadar 

nitrogen yang tertinggi dibandingkan perlakuan lain yaitu 1,26 %. Hasil tersebut menunjukkan aplikasi 

slurry dan baglog dengan perbandingan 50:50 menghasilkan nilai nitrogen yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lain. Selaras dengan penelitian Meng et al. (2017) menunjukkan 

penambahan 20-50 % baglog jamur  sebagai bahan baku kompos dapat meningkatkan nilai NH4+ dan 

NO3 serta  menurunkan kehilangan nitrogen akibat denitifikasi.   
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Nilai C/N rasio pengamatan 0 MSI pada masing-masing perlakuan berkisar 30,75 sampai 46,19. 

Hasil tersebut menunjukkan nilai C/N rasio sesuai dengan bahan baku pada proses pengomposan. Sesuai 

dengan Onwosi et al. (2017) menjelaskan persyaratan C/N rasio sesuai dengan bahan baku kompos 

sebesar 20-50. Pada pengamatan 4 MSI C/N rasio pada masing-masing perlakuan berkisar 25,33  hingga 

17,39. Hal tersebut menunjukkan nilai C/N sesuai dengan standar mutu kompos menurut Permentan 

No 01 (2019) sebesar ≤ 25. Hasil C/N rasio dalam kompos mengalami penurunan selama proses 

pengomposan. Penurunan tersebut diduga adanya bahan organik yang terdekomposisi pada kompos. 

Kadir et al. (2016) adanya aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan asam organik dan reduksi dari 

ion ammonium (NH4+) dapat menyebabkan menurunnya nilai C/N pada kompos. 

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Bahan Baku terhadap Sifat Kimia pada Kompos 

Perlakuan KA (%) pH N- total (%) C-Organik (%) C/N K (%) P (%) 

0 MSI 

K1 54,20 7 0,92 33,23 36,25 1,31 0,07 

K2 61,61 7 0,94 42,34 46,19 0,82 0,05 

K3 73,96 7 1,04 40,43 44,11 1,02 0,07 

K4 64,80 8 1,35 39 41,41 0,58 0,50 

K5 51,06 8 0,98 41,49 30,75 0,74 0,43 

K6 85,19 7 0,96 37,56 38,30 0,77 0,62 

4 MSI 

K1 20,19 8 1,20 20,82 17,33 0,66 0,03 

K2 15,74 7 1,26 19,07 15,12 0,60 0,03 

K3 13,64 8 0,87 21,13 24,34 0,59 0,04 

K4 15,60 8 0,64 12,70 19,88 0,35 0,36 

K5 38,2 8 0,83 20,51 24,62 0,53 0,38 

K6 50,80 8 1,09 18,48 16,91 0,45 0,40 

Keterangan : MSI= minggu setelah inkubasi; K1= slurry 50%: baglog 50% tanpa dekomposer; K2= slurry 

50% : baglog 50 %; K3= slurry 60 %: baglog 40 %; K4= slurry 40 %: baglog 60 %; K5= slurry 

100 % : baglog 50 %; K6= slurry 50 % : baglog 100 %.  

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi kombinasi 50 % slurry + 50 % 

limbah baglog (K2) menghasilkan nilai nitrogen sebesar 1,26 %. Nilai nitrogen perlakuan K2 

menghasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Nilai C/N rasio pada 

perlakuan K2 menghasilkan sebesar 15,12. Sementara nilai K dan P masing-masing sebesar 0.60 dan 

0,03 %.  Aplikasi kombinasi 50 % slurry + 50 % limbah baglog (25 liter slurry+ 25 kg baglog + 3 Ml/100 

mL dekomposer) menghasilkan kompos yang sesuai dengan standar baku mutu kompos. 
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